PENGGUNAAN MEDIA BONEKA TANGAN BERBASIS TOKOH

LOKAL UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA






Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dibahas pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Penelitian aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran
menggunakan media boneka tangan berbasis tokoh lokal sudah mencapai
keberhasilan dengan kriteria baik. Akan tetapi di salah satu aspek
mendengarkan apersepsi sebagai upaya pembangkitan antusiasme peserta
didik berkaitan dengan kegiatan bercerita paling sedikit mengalami
peningkatan yaitu hanya 15%.
2. Hasil tes keterampilan berbicara yang berkaitan dengan kegiatan bercerita.
Penilaian hasil tes pada 1 siklus dalam keterampilan berbicara sebesar
80,55% mencapai ketuntasan secara klasikal. Dan telah mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan. Hal ini menunjukan bahwa persentase
ketuntasan klasikal mencapai standar ketuntasan yang ditentukan yaitu
70%. Akan tetapi dilihat dari aspek penilaian pilihan kata serta penguasaan
cerita paling sedikit mengalami peningkatan yaitu hanya 15%.
68
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas maka terdapat beberapa
saran yang dapat disampaikan antara lain:
1. Para guru agar bisa mengatasi atau memperbaikan aktivitas peserta didik
dalam aspek mendengarkan apersepsi agar pembelajaran bisa lebih baik
lagi.
2. Dalam indikator penilaian keterampilan berbicara sudah mengalami
peningkatan, akan tetapi pada aspek pilihan kata dan penguasaan cerita
agar peneliti berikutnya bisa memperbaikan aspek indikator tersebut.
3. Melalui penggunaan media boneka tangan berbasis tokoh lokal berdampak
baik terhadap suatu kegiatan pembelajaran, maka guru dapat menerapkan
penggunaan media boneka tangan berbasis tokoh lokal dalam proses
pembelajaran keterampilan berbicara.
